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Lampiran 1

Transkrip Wawancara Masyarakat JI. Arya Wangsakara, Tigaraksa, Kabupaten
Tangerang

A. ldentitas Informan

Nama

Tempat ,Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status

Tempat Wawancara

© N o O B~ w0 D

Waktu Wawancara

B. Daftar Pertanyaan

Apakah anda mengetahui senimural Tuhan Aku Lapar?

Dari siapa andamengetahui seni mural Tuhan Aku Lapar?

Apakah anda ikut serta dalam pembuatan mural Tuhan Aku Lapar?
Bagaimana tanggapan anda mengenai seni mural Tuhan Aku Lapar?

Sejauh mana anda mengetahui tentangseni mural Tuhan Aku Lapar?

o gk~ w D

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan seni mural? Sebutkan alasannya

7. Apakah anda menerima manfaat dengan mengikuti kegiatan seni mural atau ikut serta
dalam pembuatan seni mural Tuhan Aku Lapar? Jika ada mohon sebutkan!

8. Apakah dengan kegiatan seni mural dapat menyuarakan pendapat masyarakat?
9. Bagaimana hubungan seniman mural dengan masyarakat sekitar?

10. Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi saat adanya seni mural “Tuhan,
Aku Lapar!!”?

11. Bagaimana kontestasi ruang publik pada seniman mural?
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Lampiran 2

Transkrip Wawancara Masyarakat JI. Arya Wangsakara, Tigaraksa, Kabupaten

A

© N o g ~ w

1.

Tangerang

Identitas Informan

Nama WS

Tempat ,Tanggal Lahir |-

Umur 52

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Ojek Pengkolan

Status : Menikah

Tempat Wawancara :JI. Arya Wangsakara, Kabupaten Tangerang
Waktu Wawancara : 28 Januari 2022 / 10.51 WIB

Daftar Pertanyaan

Apakah anda mengetahui seni mural Tuhan AkuLapar?

lya tau saya

Dari siapa anda mengetahui seni mural Tuhan Aku Lapar?

Kalau ditanya tetap sama si jawabannya, ngeliat langsung sendiri pagi- pagi, saya stay
disini jam 7, waktu itu orang rame, orang kelurahan juga ada waktu masih pak
Rahmadinata juga liat, orang kecamatan juga liat, dibuatnya malem besok pagi nya udah
nggak ada.

Apakah anda ikut serta dalam pembuatan mural Tuhan Aku Lapar?
Enggak saya ga kenal, dia juga kan bikinnya malem katanya sih, disini kalau malam
kan sepi.

Bagaimana tanggapan anda mengenai seni mural Tuhan Aku Lapar?

kurang bagus, seolah-olah nyindir atau gimana gitu kan, gitu aja kalau pendapat saya
ada bacaan apa namanya “Tuhan Aku Lapar” itu berbenturan dengan hati nurani ,
kitakan ngojek disini maunya aman damai walaupun kita kekurangan segala sesuatunya
kita cari lagi, bukan seperti itu. Boleh aja dia bikin komunitas tapi jangan seperti itu.

Sejauh mana anda mengetahui tentang seni mural Tuhan Aku Lapar?

Yang saya tau ada tulisan, tapi memang banyak sebenrnya coretan- coretan, disini kita
gak pernah ganggu orang, gak pernah kita usir, dari komunitas mana kita gak pernah
tau.

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan seni mural? Sebutkan alasannya
Gak pernah
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7.

10.

11.

Apakah anda menerima manfaat dengan mengikuti kegiatan seni mural atau ikut
serta dalam pembuatan seni mural Tuhan Aku Lapar? Jika ada mohon sebutkan!
Nggak gak ada sama sekali

Apakah dengan kegiatan seni mural dapat menyuarakan pendapat masyarakat?
Gak juga, nyindir itu, menyindir ke pemerintahan, memang agak sedikit menyindir juga
karena kita ekonomi sulit. Enggak ada manfaat nya juga, kalau memang tujuan nya baik
ya kenapa ga diterusin walaupun kita bukan orang pemerintahan.

Bagaimana hubungan seniman mural dengan masyarakat sekitar?
Sama sekali gak kenal, gak ada yang tau mereka dari mana

Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi saat adanya seni mural Tuhan
Aku Lapar?

Semenjak dari tulisan “Tuhan Aku Lapar’ belum ada yang coret- coretan lagi ini, belum
pernah, komunitas yang lain juga gaada ini.

Bagaimana kontestasi ruang publik padaseniman mural?
Mereka maksudnya mau coret-coret tembok tapi salah tulisan karena berbenturan lah, dia mau
buka suara lewat coretan tembok, aturan gausah “Tuhan Aku Lapar”, Tuhan itu kan banyak.
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Lampiran 3

Transkrip Wawancara Masyarakat JI. Arya Wangsakara, Tigaraksa, Kabupaten

Tangerang
A. ldentitas Informan
1. Nama :DM
2. Tempat ,Tanggal Lahir -
3. Umur : 44 Tahun
4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Pekerjaan : Wiraswasta
6. Status : Menikah
7. Tempat Wawancara - JI. Arya Wangsakara Tigaraksa
8.  Waktu Wawancara : 29 Desember 2021 /17.08 WIB

B. Daftar Pertanyaan

1. Apakah anda mengetahui seni mural Tuhan AkuLapar?

lya, pernah denger

2. Darisiapa anda mengetahui seni mural Tuhan Aku Lapar?

Dari temen, ada temen yang di polres ya lagi pada ssuka ada aja infodari temen-
temen polres.

3. Apakah anda ikut serta dalam pembuatan mural Tuhan AkuLapar?
Nggak ikut

4. Bagaimana tanggapan anda mengenai seni mural Tuhan Aku Lapar?

Yaa, itu kan kayak bentuk seni juga ya, kebetulan saya kan suka seni ya, ya kalau
memang itu tergantung yang menyikapinya ya dia melihatnya dari mana, kalau memang
itu sen kan gak ada batasan ya. Cuma nanti diartikannya sama siapa dulu nih gitu, kalau
ini menentang pemerintah atau apa, kalau seni muralnya sendiri ya sah-sah aja si gitu,
mungkin bentuk apa ya bentk dia nya ekspresi yang bikinnya mewakili orang-orang
gitu, cuman itu nanti tergantung nanti menilainta seperti apa yah ,kan itu sebatas seni
aja yang saya liat gitu kan. Kalau nanti ada yang merasa kok ini menyinggung siapa
siapa itu kembalikan pada oran masing-masing aja.
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10.

11.

Sejauh mana anda mengetahui tentang seni mural Tuhan AkulLapar?

Mungkin itu perwakilan dari hati nurani rakyat kecil yang tidak tersentuh pemerintah,
makannya dia kalau ke gedung MPR dia gak bakalan sampe, ya mungkin dengan tulisan
itu jadi banyak yang liat “ini ada apa ni” gitu kan, pasti orang kan bertanya- tanya siapa
yang nulis, ke siapa ini ditunjukan tulisan ini, pastikan orang kalau baahasa sekarang
bukannya kepo tapi kan pengen tau kenapa kok ada tulisan ini disini, ini siapa yang
nulis, buat siapa. Ya bagus juga si jadi lebih ngena ketimbang ditulis di medsos mungkin
sepintas aja gak tentuditanggepin.

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan seni mural? Sebutkan alasannya!l
saya si gak ikut ya kegiatan mural, hanya sebatas saya suka dengan seni nya saja.

Apakah anda menerima manfaat dengan mengikuti kegiatan seni mural atau ikut
serta dalam pembuatan seni mural Tuhan Aku Lapar? Jika ada mohon sebutkan!
Ya ada manfaat nya si, tapi menurut saya ya gaada pun sebenernya pemerintah juga
udah kasih bantuan BLT.

Apakah dengan kegiatan seni mural dapat menyuarakan pendapat masyarakat?
Itu dia ya kembali gimana menyiapinya ya, kalau saya sendiri kalau itu sebatas seni ya
sah-sah aja ya, selagi tidak menyinggung seseorang atau menyindir seseorang ya, kalau
seni ya yang tadi saya bilang saya kan suka seni ya, ya mengekspresikan seni ya dimana
aja si, bebas- bebas aja. Kalau untuk menyuarakan pendapat masyarakat juga setuju,
mungkin lewat pemerintahnya susah lewat apa, lewat mana terlalu dibatasin,kalau
dengan begitu kan mereka ga di batasin dan semua orang bisa liat gitu, ya sukur-sukur
bisa nyampe tepat sasaran.

Bagaimana hubungan seniman mural dengan masyarakat sekitar?

Kurang tau sih ya, selama ini gak kenal juga sama si senimannya.

Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi saat adanya seni mural Tuhan
Aku Lapar?

Kalau setau saya ya kayaknya yang berpengaruh bukan dari mural ya, malah dari korona
ini jadi ada bantuan dari pemerintah, kalo menurut saya mah itu bukan dari muralnya,
mungkin dari dampak PPKM makannya pemerintah memberi bantuan gitu kan kayak
BLT, terus bantuan sembako, itu yang terdampak korona bukan terpengaruh mural.

Bagaimana kontestasi ruang publik padaseniman mural?

Gaada kenal, gaada izin juga, kayaknya kalau ada ruang kosong kalau memang dia ada
bakat seni mural mungkin akan mengekspresikannya ke tembok yang ada atau ke media
“oh ini kira-kira tepat sasaran deh disini”.
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Lampiran 4

Transkrip Wawancara Masyarakat JI. Arya Wangsakara, Tigaraksa, Kabupaten

Tangerang
A. Identitas Informan
1. Nama . PI
2. Tempat ,Tanggal Lahir : Majalengka, 14 April 2000
3. Umur : 22 Tahun
4. Jenis Kelamin : Perempuan
5. Pekerjaan : Mahasiswa
6. Status : Lajang
7. Tempat Wawancara . JI. Arya Wangsakara, Tigaraksa
8. Waktu Wawancara : 29 Desember 2021/ 17.00 WIB

B. Daftar Pertanyaan

1.

Apakah anda mengetahui senimural Tuhan Aku Lapar?

Ya saya tau.

Dari siapa anda mengetahui seni mural Tuhan Aku Lapar?

Tau langsung dari tempatnya.

Apakah anda ikut serta dalam pembuatan mural Tuhan AkulLapar?
Nggak . saya nggak ikut serta.

Bagaimana tanggapan anda mengenai seni mural Tuhan Aku Lapar?

Sebenarnya agak menyentuh ya buat orang-orang yang di bawah ekonominya,
dibandingnya ekonomi yang berkecukupan , kalau untuk yang berkecukupan kurang
kena gitu.

Sejauh mana anda mengetahui tentang seni mural Tuhan Aku Lapar?
Sebatas yang ada di tembok itu aja sih.

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan seni mural? Sebutkan alasannya
Nggak , gak pernah.

Apakah anda menerima manfaat dengan mengikuti kegiatan seni mural atau ikut
serta dalam pembuatan seni mural Tuhan Aku Lapar? Jika ada mohon sebutkan!
Sejauh ini sih belum ya, tapi mungkin sebagian orang udah.
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10.

11.

Apakah dengan kegiatan seni mural dapat menyuarakan pendapat
masyarakat?

lya ya bisa banget soalnya kan mau lewat mana lagi gitu kan supaya cepet diliat sama
pegawai-pegawai dan sekitarnya.

Bagaimana hubungan seniman mural dengan masyarakat sekitar?

Mungkin karena sangking banyaknya coretan-coretan di temboknya bikin warganya
malah jadi risih, tapi kalau misalkan tulisannya lebih bermanfaat kayak gitu atau yang
nggak ngasal gitu coret-coret an nya mungkin hubungan dengan masyarakat bisa juga
baik.

Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi saat adanyaseni mural
Tuhan Aku Lapar?

Kurang tau ya, soalnya kan saya gak tau efeknya, jadi waktu dihapus juga tuh baru tau,
pas dikasih tau baru deh kesana.

Bagaimana kontestasi ruang publik pada seniman mural?
Cukup apa ya namanya, ber efek untuk orang-orang yang mungkin kasian apa ya

namanya, pengen bantu gitu sama orang-orang nya keliatan bener-bener ngebutuhin
atau butuh sumbangan, ada nya mural disana cukup ber efek si.
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Lampiran5

Transkrip Wawancara Masyarakat Jl. Arya Wangsakara, Tigaraksa, Kabupaten

Tangerang
A. Identitas Informan
1. Nama LF
2. Tempat ,Tanggal Lahir : Tangerang, 30 April 1987
3. Umur : 34 Tahun
4. Jenis Kelamin : Laki-laki
5. Pekerjaan : Wiraswasta
6. Status - Menikah
7. Tempat Wawancara . JI. Arya Wangsakara Tigaraksa
8. Waktu Wawancara : 28 Januari 2022 / 11.05 WIB

B. Daftar Pertanyaan

1.

Apakah anda mengetahui seni-mural Tuhan Aku Lapar?
Mural, iya ya saya tau yang di pertigaan.

Dari siapa anda mengetahui seni mural Tuhan Aku Lapar?
Sepintas aja, gak begitu memperhatikan.

Apakah anda ikut serta dalam pembuatan mural Tuhan AkuLapar?
Nggak saya ga ikutan seperti itu.

Bagaimana tanggapan anda mengenai seni mural Tuhan Aku Lapar?
kayaknya itu sebagai bentuk cerminan hati seseorang yang mungkin hidup di jaman
sekarang begitu sulit mungkin, begitu sukar, begitu rumit, begitu penuh tantangan.

Sejauh mana anda mengetahui tentang seni mural Tuhan AkuLapar?
Sebatas tulisan saja, cerminan isi hati mereka tulis di tembok, mengeluh dengan
tulisan itu.

Apakah anda pernah mengikuti kegiatan seni mural? Sebutkan alasannya
Oh nggak ikut gituan
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7.

10.

11.

Apakah anda menerima manfaat dengan mengikuti kegiatan seni mural atau ikut
serta dalam pembuatan seni mural Tuhan Aku Lapar? Jika ada mohon sebutkan!
Nggak si, kan langsung dihapus juga ya, kita si gak tau menau ya.

Apakah dengan kegiatan seni mural dapat menyuarakan pendapat masyarakat?

Betul-betul ini seperti menyuarakan aspirasi, menyuarakan suara hati rakyat jelata,
apalagi rakyat yang tersisihkan, rakyat yang terabai kan gitu kan ya.

Bagaimana hubungan seniman mural dengan masyarakat sekitar?

Seniman jalanan itu sih, kurang tau seniman tersebut dari siapa, siapa penulisnya, siapa
yang membuat tulisan tersebu. Mural tersebut juga jadi kontroversi bagi pemerhati, bagi
yang peduli ya.

Menurut anda bagaimana perubahan yang terjadi saat adanya seni mural Tuhan
Aku Lapar?

Mungkin sebagian orang, karena untuk sekarang ini tulsan begitu- begitu tergantung
bagaimana seseorang menanggapi hal seperti itu loh, artinya bermanfaat bagi orang
yang merasakan dan diabaikan oleh orang-orang yang mungkin tidak berpengaruh
dengan tulisan seperti itu karena tidak ada manfaat.

Bagaimana kontestasi ruang publik pada seniman mural?

Mereka si udah pada gak gambar lagi ya, apa terjadi kontestasi antara yang ngapus atau
sesama seniman kita gatau, yang pasti abis mural yang viral temboknya gaada gambar
lagi.

94



Lampiran 6

Transkrip Wawancara untuk Pemerintahan

A. Identitas Informan

Nama

Tempat ,Tanggal Lahir
Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Status

Tempat Wawancara

© N o o &~ DN

Waktu Wawancara

B. Daftar Pertanyaan

1. Siapa pelaku pembuatan Seni mural Tuhan Aku Lapar?
Dimana letak Mural Tuhan Aku Lapar dibuat?
Kapan pembuatan Seni Mural Tuhan Aku Lapar?
Apakah ada himbauan untuk penghapusan mural?
Bagaimana bentuk himbauannya?
Apakah ada alasan tertentu dalam himbauantersebut?
Bagaimana respon masyarakat dari himbauantersebut?

Apakah ada bentuk dukungan danhambatannya?

© © N o o ~ w N

Apakah Seni Mural Tuhan Aku Lapar sebagai bentuk aspirasi/demokrasi? Jika iya, bagaimana
tanggapannya tentang bentuk aspirasi seniman mural? (menurut informan)

[EEN
o

. Apakah Mural Tuhan Aku Lapar menjadi Kontroversi? Jika iya, apakah ada alasan tertentu?
(menurut informan)
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Lampiran 7

Wawancara Pemerintahan

A. Identitas Informan

1. Nama JR

2. Tempat ,Tanggal Lahir -

3. Umur : 51 Tahun

4. Jenis Kelamin . Laki-laki

5. Pekerjaan -

6. Status : Menikah

7. Tempat Wawancara . JI. Arya Wangsakara, Tigaraksa
8. Waktu Wawancara : 5 April 2022 /15.04 WIB

B. Daftar Pertanyaan

1. Siapa pelaku pembuatan Seni mural Tuhan Aku Lapar?

lya benar dari Satpol PP yang menghapus atas perintah dari atasan

2. Dimana letak Mural Tuhan Aku Lapardibuat?

Deket kok deket sini, pertigaan tomang ya itu

3. Kapan pembuatan SeniMural Tuhan Aku Lapar?

Kalau pas nya saya kurang tau ya, pokoknya ada perintah penghapusanmural tersebut
di malam hari dilakukan, ga malam-malam banget tapi.

4, Apakah ada himbauan untuk penghapusan mural?

Penghapusan itu Kita apus juga gak malem-malem banget masih, masih siang lah, kalau
kayak gini kita ikut perintah atasan.

Kalau kita bilang harus ngumpet-ngumpet kita kan bukan maling, dari anggota saya di
luar konteks itu saya gak ada, pada saat penghapusan itu pas hari pertama saya kena
covid, pas banget. Makannya saya pas di pasukan pagi, sore nya langsung swab isoman
12 hari, dan monitorkan selalu tau setiap hari, walaupun saya gaada, anak buah saya
gak perlu takut, karena ada yang merintah.

5. Bagaimana bentuk himbauannya?

Karena tidak pas dengan momen yang ada, akhirnya hanya itu kemungkinan besar ada
perintah atau tidak dari atasan, tidak mungkin kalau dihapus tidak ada perintah, yang
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pasti siapapun yang menghapus intinya sudah dihapus.

Apakah ada alasan tertentu dalamhimbauan tersebut?

Kalau secara saya pribadi, muncul pada saat yang tidak tepat kalau di dunia
pemerintahan, kalau dari luar ya paling yang punya temboknya aja, tapi gak mungkin
kalau yang punya tembok minta hapus.

Bagaimana respon masyarakat dari himbauan tersebut?

Kalau dari masyarakat nya saya kurang tau, yah saya pribadi juga sama dengan kritikan-
kritikan itu walaupun saya ada di dunia pemerintahan ya saya kan punya tetangga-
tetangga yang sama hal nya kayak yang dituangkan. Kalau saya berbicara mendukung
berarti saya profokasi mengajak anak-anak, saya mengajk anak-anak itu berkarya tapi
bukan buat ulah gitu, kamu punya kelebihan, saya punya kelebihan tapi bukan untuk
keburukan.

Apakah ada bentuk dukungan dan hambatannya?

Mungkin keadaan cari ricuh aja ya karena muncul tulisan seperti itu, di waktu yang juga
tidak pas

Apakah Seni Mural Tuhan Aku Lapar sebagai bentuk aspirasi/demokrasi? Jika
iya, bagaimana tanggapannya tentang bentuk aspirasi seniman mural? (menurut
informan)

Ya bisa apalagi di ruang publik semua orang bebas melihat, ya ada 1 sisi anak-anak gini
masih seneng exstrafaganza di pinggir jalan bikin love, padahal pasti di belakang love
ada kata-kata yang menyakitkan hati yaitu kevencian. Kalau Jakarta itu temanya love,
tawuran itu gak pernah ada ujungnya, karena di belakang love itu liar, ada tetesan patah
hati yang warna nya ungu ungu-item gitu, itu ada kebencian tersendiri antara yang buat
dengan yang ditunjuk, kalau yang punya seni sedikit aja pasti paham.

Apakah Mural Tuhan Aku Lapar menjadi Kontroversi? Jika iya, apakah ada
alasan tertentu? (menurut informan)

Karena hadirnya ucapan itu, kata-kata itu tidak pas momen nya, malah bikin ricuh kalau
yang ketarik omongan itu, pasti banyakan yang ketarik omongan itu, karena mungkin
sat hati, pasti. Jangankan Tigaraksa, mungkin se Kabupaten Tangerang kalau dia
membaca pelan-pelan pasti satu hati,pasti. Baca nya emang harus dengan intonasi yang
benar, kalau kita belajar sosiologi pasti tidak nyambung.
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Lampiran 8

Transkrip Wawancara untuk Seniman Mural

A. Identitas Informan

1. Nama
Tempat ,Tanggal Lahir
Umur
Jenis Kelamin
Pekerjaan
Status

Tempat Wawancara

L N o g b~ w N

Waktu Wawancara

B. Daftar Pertanyaan

Siapa yang membuat seni mural Tuhan Aku Lapar?
Dimana letar mural Tuhan Aku L-apar?

Sejak kapan mural tersebut dibuat?

Apa makna dari mural Tuhan Aku Lapar? Jelaskan!
Mengapa mural tersebu dihapus?

Siapa tokoh yang mengapus nya?

Apakah ada alasan tertentu untuk mengapus mural tersebut?

o N oo g B~ D

Bagaimana respon masyarakat setelah mural Tuhan Aku Lapardihapus?

9. Menurut anda, apakah ada konflik yang menentang seniman mural kabupaten
Tangerang? Jika ada jelaskan!

10. Apakah benar bahwa pihak kepolisian memberikan bantuan sosial (bansos)
kepada pelaku seni mural?

11. Apakah ada bentuk dukungan yang diberikan? dari masyarakat atau pemerintah
untuk seniman mural

12. Apakah ada bentuk perebutan ruang publik bagi seniman mural? Jika ada
bagaimana bentuknya?
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Lampiran 9

Wawancara Seniman Mural

A. Identitas Informan

1.

L N o O k~ w N

Nama : Ohaiyoh

Tempat ,Tanggal Lahir : Jakarta, 9 Mei 1994
Umur : 28 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki

Pekerjaan : Seniman

Status : Anggota Hsc Forum
Tempat Wawancara : Google meet

Waktu Wawancara : 6 Mei 2022 / 14.47 WIB

B. Daftar Pertanyaan

1.

Siapa yang membuat seni mural Tuhan Aku Lapar?

Kita tuh yang terlibat semua anggota Hsc, jadi ada sekitar 15 orang itu turun buat bikin
“Tuhan Aku Lapar”.

Dimana letar mural Tuhan Aku Lapar?

Letakna itu ada di per empatan Tigaraksa, jadi ada pas banget ada per tigaan, kemudian
disitu ada tembok panjang sekitar 20 meter an nah itu kita kerjain bareng- bareng, jadi
kalo gak salah itu sabtu 17 Juli 2021 di pertigaan katomas namanya.

Sejak kapan mural tersebutdibuat?

Jadi malem itu, itu direncanain baru sore, baru sore jadi dadakan, malemnya ditentuin
spot gambar yang udah jadi tempat biasa kita gambar. Kita tuh gambar biasa disitu
spotnya itu udah banyak gambar lah, biasa tempat banner-banner juga gitu, copot bikin,
17 an juga kita bikin acara disitu, acara-acara jaming gambar biasa disitu,nah dipikir
karena itu adalah spot udah biasa kita gambar, jadi kita pikir itu aman- aman aja
makannya gambar disitu gitu loh.

Apa makna dari mural Tuhan Aku Lapar? Jelaskan!

Berawalnya dari ide forum untuk bikin karya bertemakan kondisi Indonesia pada saat
itu, akhirnya gua menyampaikan ide, kebetulan itu ide nya punya gue yang dipake, gue
ngajuin “bikin aja tulisan Tuhan Aku Lapar” giu loh, karena gua pikir banyak orang
terdampak, itu kalo gak salah kan PPKM level 2, kita PPKM yang ke 2 banyak orang
yang terdampak dari segi mungkin sandang atau pun pangan. Itu pandemi yang gak
kelar-kelar terus gimana banyak orang yang harus bertahan juga sekuat tenaga ,
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sampe gak sedikit juga yang harus merelakan keluarganya git, jadi terpilihlah kalimat
“Tuhan Aku Lapar”.

Mengapa mural tersebu dihapus?

Sebenernya bukan baru sehari mural itu udah 1 minggu umurnya. Tapi baru di posting
1 minggu kemudian gitu, jadi 1 minggu kemudian baruposting terus ke blow up media
baru sehari langsung dihapus gitu loh. Jadi sudah ada 1 minggu sebelumnya, langsung
ditanggepin sama media dimana-mana ye kan rame di media akhirnya aparat setempat
ituya ngapus muraal kita gitu loh.

Siapa tokoh yang mengapus nya?

Aparatnya itu dari satpol pp kan karena di bawah naungan kelurahan sama kecamatan
ya, jadi yang gerakin itu dari satpol pp, kemudia di proses kita di polsek ,jadi yang hapus
itu dari pihak satpol pp, kayaknya si dari kecamatan ya, lokasinya memang deket banget
sama kecamataan, deket banget sama polsek gitu.

Apakah ada alasan tertentu untuk mengapus mural tersebut?

Jadi kebetulan ya, ni aku kasih tau kebetullan banget disana suasananya emang lagi
panas, panas itu dalam arti banyak kejadian di hari yang sama pas setelah kita posting,
jadi pas hari yang viral itu kebetulan juga lagi ada demo dari aktivis mahasiswa disana
gitu, jadi mural kita itu dikait-kaitin sama keadaan yang pada sensi gitu loh. Sama
mahasiswa nya pada menyuarakan aspirasinya juga, jadi demo nya itu tentang bansos,
terus kami dari Hsc'itu bikin mural dengan kalimat seperti itu ya kan, jadi beberapa
mungkin aparat juga jadi panik gitu. Terus ngframing media dan ya terjadilag keadaan
seperti itu gitu loh, mural kita dihapus soalnya kan kalo misalnya kamu cari tau juga
setelah mural kita itu dihapus, selang 1 minggu atau 2 minggu kemudian itu ternyata
ada pengungkapan korupsi bansos disana, jadi emang keadaannya lagi panas gitu loh.
Mahasiswa nya minta transparansi bansos itu dikeluarin, terus kita bikin mural "Tuhan
Aku Lapar", terus ternyata memang ada korupsi bansos disana.

Kayaknya mereka masih tabu;.setelah “Tuhan Aku Lapar” ini viral dimana-mana ini
kan jadi banyak anak-anak pelaku grafiti sama pelaku mural yang pada bikin sarkas juga
gitu ye kan, kayak mural Jokowi ye kan, mural-mural di Jawa juga pada bikin yang
sarkas. Kayaknya'emang gak suka aja dikritik, menganggap kritik lewat mural itu
adalah kesalahan, gak ngeliat dari sisi seni nya atau pun maksud pesan dari isi mural ini,
memang bukan karena bansos aja konflik, tapi memang anti kritik.

Pokonya yang mengandung kritik-kritik pokoknya dihapus, gua kan bikin 2 hal dihapus
juga dua-dua nya, yang pertama gua bikin “Tuhan Aku Lapar”, yang kedua gua bikin
di Cileduk di daerah rumah gua, itu wadah yang sebenarnya adalah kelaparan, nah itu
juga selang sehari itu umurnya, bener-bener Cuma sehari, jadi gua malem baru bikin
besok nya langsung dihapus, naik ke media juga itu.

Dan di framing juga ternyata yakan anak-anak seniman itu mereka mikirnya kita butuh
bantuan gitu yekan, an tp“Tuhan Aku Lapar” kita butuh bantuan tuh nggak, terus
mereka datengin ke temen-temen itu yang pada punya mobil di rumahnya, yang rumah
nya gede-gede gitu, jadi framingnya ternyata mereka bukan orang yang apaya pas gua
dateng ke polres itu ya, ya saya tau sih humas polres Tangerang saya tau,saya juga
pernah punya mobil tapi pernah juga keadaannya sulit, jadi seakan-akan kita tuh malah
kayak kelaperan dibikinnya, ngframing di media pun juga gitu dibikin kita kayak
kelaperan yang butuh bantuan, padahal tuh maksud kita bikin mural tuh bukan kayak
gitu, bukan kita yang butuh bantuan tapi orang-orang di sekitar kita yang butuh bantuan
gitu.

Apakah ada bentuk dukungan yang diberikan? dari masyarakat atau pemerintah
untuk seniman mural

Kalau mungkin dulu orang awam taunya kita coret-coret aja ya, kita gambar di jalan
Cuma coret-coret aja, Cuma makin kesini mural itu kia viral jadi nya orang-orang makin
melek juga sama seni gitu loh, jadi kalo sekarang udah gak terlalu sulit lagi si
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buat gambar, tinggal minta izin kita mau nggambar ini, yauda silahkan gitu, udah gak
terlalu sulit lagi si, gak kayak dulu, kalo dulu tu aku mulai itu dari tahun 2009 mulai
turun ke jalan jadi seniman, ya nggak kayak gni, gambar juga harus malem ngumpet-
ngumpet.

Bagaimana respon masyarakat setelah mural Tuhan Aku Lapar dihapus?

Kalo dari respon nya si beragam ya, ada yang positif dukung kita juga, tapi ada juga
yang kasarannya caci maki lah buat apasih gambar kayak gitu buang-buang duit Tuhan
Aku Lapar, kalau lapar tinggal beli nasi dari pada beli cat.

Padahal kita tuh tau gak, kalau lu tau ya kita itu buat bikin mutal Tuhan Aku Lapar itu

modal mua kecil banget, kita cuma patungan

15.000 10 orang di x 15 orang an itu sekitar 200.000 an lah, nah itu yang 150.000 itu

dibeliin car itu pake cat kiloan, cat yang murah yang

8.000 1kg, sisanya buat beli makan. Udah cuma sekitar 200.000 an doang gitu loh,
kenapa orang-orang mikirnya kayak gitu loh, kita buang-buang duit, mereka taunya kita
beli cat itu mahal ya gitulah, cuma ya banyak juga yang tanggapan positif ke kita gitu
loh makasih, bilang makasih pada udah menyuarakan aspirasinya, keresahannya mereka gitu
loh, kita seneng-seneng aja gitu loh, artinya mural yang kita bikin itu istilahnya berhasil
buat bikin melek pemerintah.

Menurut anda, apakah ada konflik yang menentang seniman mural kabupaten
Tangerang? Jika ada jelaskan!

Jujur ya, Kita itu dari Hsc setiap tahun selalu ikut kontribusi acara pemerintahan, jai di
Kabupaten Tangerang itu ada acara Tangerang Fest (Tangerang Festival), ulang tahun
Kabupaten Tangerang dari tahun 2017 Hsc itu selalu ikut serta, ikut andil buat bikin
meramaikan acara itu gitu loh, mereka pun juga tau karena Kita juga udah lama ikut
kontribusi, sama pemerintah pun juga akhirnya kita juga bisa dibantu juga gitu loh sama
temen-temen yang pada tau Hsc itu kayak gimana sebetulnya, juga membantu kita
nghack up kita untungnya gitu.

Sebenernya kita pelaku grafiti itu bukan anti pemerintah banget nggak, kita juga pro
ke pemerintah, kita ngbantu mereka juga setiap acara, setiap event kita juga ngbantu
pemerintah.

Apakah benar bahwa pihak kepolisian memberikan bantuan sosial (bansos)
kepada pelaku seni mural?

Jadi ceritanya tuh gini, dri Hsc ini ada yang disambangi rumahnya sekitar 2 orang, 2
orang itu disamperin rumahnya malem itu juga setelah viral terus di hapus, malem itu
juga kita disamperin, temen- temen Kita itu pada disamperin sama bukan yang ngapus
tapi sama aparat gitu disuruh ke polsek dimintain keterangan, tengah malem banget jam
12 an lah. Jam 12 atau jam 11 gitu lah disamperin jam 11 sampe jam setengah 3 pagi
kita itu akhirnya karena disambangin itu ye kan jadi bukan dikasih bansos tok, bukan
pagi-pagi dikasih bansos, tapi malem sebelumnya kita itu dijemput gitu disamperin buat
dateng ke polsek diminta keterangan, akhirnya kita dateng sekitar 5

— 6 orang itu ke polsek Tigaraksa, mulai dari jam 11 malem sampe jam setengah 3 pagi
gitu loh. Kita di polsek disuruh bikin video Klarifikasi, jadi Kita itu disuruh minta
maaf, Cuma kita juga gak tau gitu loh kita malah buat apa, akhirnya yaudah kita bikin
bikin aja karena posisinya juga kita tuh waktu itu tuh gak semuanya seniman, ada yang
pekerja juga, ada yang mahasiswa juga ada gitu loh.Jadi jam 11 saat itu waktu yang
lama juga ya bagi kami, buat di polsek itu lumayan bikin tertekan juga gitu loh, Kita
gatau apa-apa ye kan kenapa harus segini nya kita sampe bikin video klarifikasi yang
katanya Cuma buat arsip polsek ternyata itu dinaikin ke media, kita juga sampe akhirnya
karena dinaikin ke media itu ya ngedatengin polres akhirnya buat ke humas minta
klarifikasi dari mereka juga, kenapa Kita harus bikin video klarifikasi itu yang kaanya
buat arsip harus naik ke media gitu loh. Itu kan kejadiannya jam setengah pagi ya itu
setengah pagi kita udah selesai videonya, sampe 5x kalo gak salah kita ngtake, besok
pagi nya baru itu kita didatengin sama pihak polres terus kecamatan sama aparat- aparat
setempat lah itu didatengin ke ruma 2 orang, ada 2 anggota yangdisamabangin, itu baru
lah dikasih bansos itu dan di framing ke media kalau misalkan kita yang membuat
“Tuhan Aku Lapar” gak kelaparan lagi karena udah dikasih bansos kan kampret!
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Untuk pendukungnya, pemerintah puna event-event kita selalu isi acara dari tahun 2017,
kayak acara Tangerang Festival atau ulangtahun Kabupaten Tangerang.

Apakah ada bentuk perebutan ruang publik bagi seniman mural?

Jika ada bagaimana bentuknya?

Ada, ada yang rebutan tembok gitu ada, istilahnya kita it buff, jadi kita timpa-timpaan
tembok gitu Cuma bagi kita pelaku grafiti itu rule na, itu akarnya. Lu bikin karya
di jalan buat umum, buat diliat orang umum,kita tinggalin itu spot ya itu udah milik
umum, lu gak bisa ngakuin kalo itu tembok punya lo doang, jadi ys itu udah rule nya,
timpa-timpaan tembok itu udah biasa, jadi Kita dihapus pun kita sebenernya santai-
santai aja Cuma yang bikin gak santai tu kenapa kita harus dipanggil ke polsek terus di
blow up media sampai sebesar itu, sampe satu Indonesia itu tau.
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Lampiran 10

Dokumentasi

Gambar 1 Wawancara bersama masy!lrakat sekitar JI. Arya WangsakaraWs
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 2 Wawancara bersama masyarakat sekitar JI. Arya Wangsakara DM
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3 Wawancara bersama masyarakat sekitar JI. Arya WangsakaraPI
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 4 Wawancara bersama masyarakat sekitar JI. Arya WangsakaraLF
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 5 Wawancara bersama Seniman Mural dari komunitas HSCOhaiyoh
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar 6 Tembok mural “Tuhan,Aku Lapar!!” yang telah dihapus di JI. Arya Wangsakara
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Lampiran 11

Surat ketersediaan Pembimbing
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Lampiran 12

Surat Permohonan Penelitian dan Data dan Informasi
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Lampiran 17
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Lampiran 18
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di kabupaten Tangerang
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